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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial dan sensitivitas terhadap perubahan harga input dan tingkat produksi suatu usahatani jeruk siam Thailand usaha Pak Arfit di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Informan pada penelitian ini adalah pemilik usaha jeruk siam Thailand yaitu Pak Arfit dengan luas lahan 1,5 ha. Analisis data kriteria investasi yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) dan Internal Rate of Return (IRR). Hasil penelitian menunjukkan : Usahatani jeruk siam Thailand ini layak dijalankan karena memiliki nilai NPV positif sebesar 1.180.257.090, nilai Net B/C lebih besar dari nol yaitu 5,99 dan nilai IRR lebih besar dari Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) yaitu 39,64%. Usahatani jeruk siam Thailand masih layak untuk dijalankan apabila terjadi kenaikan harga pupuk sebesar 35%, dan penurunan produksi 20%

Kata kunci:  jeruk siam Thailand, kelayakan finansial, usahatani.
I. PENDAHULUAN

Kabupaten Kampar dikenal sebagai Serambi Mekkah di Provinsi Riau, dimana luas kabupaten Kampar lebih kurang 27.908,32 Km2. Kabupaten Kampar memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan, terutama di bidang pertanian dan perikanan. Penduduk di kabupaten Kampar bekerja di sektor pertanian, salah satu usaha yang dilakukan masyarakat adalah membudidayakan buah-buahan. Sektor pertanian di kabupaten Kampar sebagian besar membudidayakan buah jeruk.


Jeruk memiliki banyak varietas, ada jeruk pamelo, jeruk bali, jeruk siam Thailand, jeruk nipis, jeruk keprok, jeruk lemon dan banyak lagi jenis jeruk lainnya dimana jeruk-jeruk ini memiliki keunggulannya masing masing. Salah satu jeruk yang memiliki keunggulan adalah jeruk siam Thailand , jeruk ini mempunyai kulit buah yang berwarna hijau kekuningan, mengkilat, dan permukaannya halus, memiliki kulit yang tipis, bulir-bulir jeruk besar serta mengandung banyak air dan rasa manis segar serta produksi buah tiap tahun sangat banyak (Kurniawan 2005).


Pak Arfit merupakan pemilik usahatani jeruk siam Thailand dan memulai usahatani pada tahun 2013. Pola usahatani yang digunakan adalah monokultur dilahan seluas 1,5ha dengan jumlah keseluruhan 500 batang. Mulai berproduksi dari umur 2 tahun dengan masa panen raya 6 bulan sekali. Jeruk siam Thailand ini tetap berproduksi walaupun tidak dalam masa panen raya dengan produksi rata-rata 50-100 kg/ha dalam satu minggu.


Pak Arfit merupakan satu satunya yang membudidayakan jeruk siam Thailand didaerah ini, berdasarkan informasi yang didapatkan dari pemilik usahatani alasan membudidayakan tanaman ini karena lebih tahan dengan serangan hama dan pemeliharaannya lebih mudah dibandingkan dengan jeruk lain. Permintaan cukup tinggi dimana semua produksi yang dihasilkan selalu habis terjual. Berdasarkan informasi dari pemilik usahatani konsumen merasa lebih puas dengan jeruk siam Thailand, walaupun harganya lebih mahal jika dibandingkan dengan jeruk pada umumnya. 


Hasil pengamatan di lapangan dan informasi dari pemilik usahatani, seiring dengan prospek pasar yang bagus dikarenakan permintaan jeruk siam Thailand yang tinggi dan hasil produksi selalu habis terjual, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan analisis kelayakan pada usaha jeruk Siam Thailand ini. Berdasarkan kondisi tersebut, maka telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat tingkat kelayakan finansial usahatani yang dijalankan. Sejak awal berdiri, usahatani jeruk siam Thailand yang dijalankan oleh Pak Arfit belum pernah di evaluasi secara finansial. Analisis finansial sangat perlu dilakukan untuk melihat apakah usaha ini layak atau tidak  untuk dijalankan di masa mendatang. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  menganalisis kelayakan finansial usahatani jeruk siam Thailand usaha Pak Arfit di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan pada usahatani budidaya jeruk siam Thailand Pak Arfit di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Pemilihan tempat ini dilakukan karena usaha budidaya jeruk siam Thailand Pak Arfit sudah beroperasi sejak 2013 hingga sekarang serta lokasi ini ini merupakan satu-satunya tempat budidaya jeruk siam thailand di daerah Riau yaitu di Kampar. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, karena ruang lingkup penelitian ini merupakan suatu usaha dan memiliki objek penelitian secara khusus.Studi kasus merupakan metode yang melakukan pengamatan langsung ke tempat tujuan penelitian. Pengambilan data dan informasi dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi langsung kepada informan di lokasi penelitian. Informan adalah orang–orang ditempat penelitian yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di tempat penelitian, yang menjadi informan dari penelitian ini adalah pemilik usaha budidaya Jeruk Thailand yaitu pak Arfit dan para tenaga kerja.
Metode Pengambilan Data dan Informan Penelitian




Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pemilik usahatani jeruk siam Thailand dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun. Data primer yang diperlukan meliputi berapa lama usaha ini sudah didirikan, luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah bibit yang diperlukan, jumlah pupuk yang diberikan, gambaran umum usaha, harga jeruk siam Thailand, harga pestisida, harga pupuk, upah tenaga kerja, jenis peralatan yang digunakan, PBB, biaya listrik, harga bensin dan perkembangan usaha jeruk siam Thailand. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu dari studi kepustakaan, kantor Kecamatan kampa, kantor Desa Perambahan, Badan Pusat Statistik Provinsi Riau dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar.
Variabel yang Diamati


Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah data biaya produksi dan penerimaan serta data harga. Data biaya produksi dalam usahatani jeruk siam Thailand terdiri dari biaya investasi dan biaya operasional. Biaya investasi terdiri dari biaya pembukaan lahan, biaya pembelian peralatan pertanian, pembelian bibit, pembelian input berupa pupuk dan pestisida, serta upah tenaga kerja selama umur tanaman belum menghasilkan (0-2 tahun), dan biaya operasional meliputi biaya variabel dan biaya tetap terdiri dari pemakaian input, biaya pemeliharaan, biaya panen, biaya pajak bumi dan bangunan, biaya listrik, serta bahan bakar. Penerimaan diperoleh dari hasil produksi jeruk siam Thailand dikali dengan harga jual setiap tahunnya. Data harga yang diperoleh yaitu harga yang berlaku di tahun 2019, dan untuk selanjutnya harga diprediksi dengan menggunakan inflasi rata-rata Bank Indonesia periode tahun 2009-2018 sebesar 4,99% meliputi harga output, harga pupuk, harga listrik serta harga bahan bakar, dan untuk harga pestisida menggunakan trend. 

Analisis data 
1.  Analisis Trend

Menurut Maryati (2010) menyatakan trend adalah suatu gerakan (kecenderungan) naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu. Peramalan menggunakan analisis trend dapat diterapkan untuk menentukan proyeksi keadaan dimasa yang akan datang berdasarkan data di masa lalu. Analisis trend digunakan untuk peramalan pertumbuhan  dimasa mendatang pada beberapa koefesien teknis yaitu peramalan harga pestisida yang digunakan. Harga pestisida dilakukan menggunakan analisis Trend dikarenakan adanya data harga masa lalu serta harga pestisida cenderung naik dari tahun ke tahun. Harga pestisida dilakukan analisis menggunakan trend linier dan trend nonlinier selanjutnya ditentukan dengan melihat nilai R yang tinggi dan persentase harga yang mendekati nilai real, setelah melakukan analisis trend keduanya maka nilai R yang tinggi dan persentase yang mendekati dengan nilai real yaitu analisis trend linier. 

2. Tingkat  inflasi

Tingkat inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus (kontinu), berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu (Muchtar et al, 2016). Proyeksi harga dengan pendekatan tingkat inflasi menggunakan rata-rata tingkat inflasi periode 2009-2018. Analisis tingkat inflasi digunakan untuk proyeksi biaya dimasa yang akan datang, pada beberapa koefisien teknis lainnya seperti perhitungan biaya reinvestasi peralatan, biaya operasional, proyeksi harga input yang terdiri dari harga peralatan, harga PBB, harga pupuk, harga bensin dan harga listrik, serta harga output dengan menggunakan rata-rata tingkat inflasi.

3.  Analisis Kriteria Investasi

Net Present Value (NPV)


Net present value adalah kriteria investasi yang banyak digunakan untuk mengukur suatu usaha layak atau tidak. Net present value merupakan net benefit yang telah di​-discount kan menggunakan Social Opportunity Cost Of Capital (SOCC) sebagai discount factor (Ibrahim,2009). Rumus Net present value adalah sebagai berikut :
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Dimana :

Bt 
= Benefit dalam usaha jeruk thailand yang telah di discount factor  (Rp/tahun)
Ct
= Total biaya yang dikeluarkan dalam usaha jeruk Thailand yang telah di discount factor (Rp/tahun)

n
= Umur usaha usaha jeruk siam Thailand (6 tahun)

i 
= Tingkat bunga yang berlaku di lokasi (12%)

t
= Tahun (1,2,3…)

Kriteria penilaian sebagai berikut :

NPV>0
= Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan layak atau untung

NPV<0
= Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan tidak layak atau rugi

NPV=0
= Usaha jeruk siam Thailand yang dilaksanakan berada pada titik impas

Net benefit cost ratio (Net B/C)


Net benefit cost ratio merupakan angka perbandingan antara total net benefit positif yang telah didiskon dengan total net benefit negatif yang telah didiskon (Ibrahim,2009). Cara untuk menghitung Net B/C yaitu perbandingan digunakan rumus sebagai berikut:
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Dimana:

B t 
= Pendapatan kotor pada tahun i (Rp/tahun)

C t
= Biaya usaha pada tahun i (Rp/tahun)

i
= Tingkat bunga yang berlaku di lokasi (12%)

n
= Umur usaha jeruk siam Thailand (6 tahun)

t
= Tahun (1,2,3,..)

Kriteria penilaian sebagai berikut :

Net B/C>1 = Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan layak atau untung

Net B/C<1 = Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan tidak layak atau rugi

Net B/C=1 = Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan berada pada titik impas

Internal rate of return (IRR)


Internal rate of return (IRR) digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat  keuntungan bersih atas investasi yang dilakukan dalam usaha (Ibrahim, 2009). Internal Rate of Return merupakan tingkat suku bunga pada saat NPV sama dengan nol. Rumus menghitung Internal Rate of Return sebagai berikut:
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Dimana:

NPV1 
=  Nilai NPV positif 

NPV2 
= Nilai NPV negatif

i1
= Tingkat bunga yang menghasilkan NPV positif

i2
= Tingkat bunga yang menghasilkan NPV negatif

Kriteria penilaian sebagai berikut:

IRR>SOCC : Usaha jeruk siam Thailand  yang diusahakan layak atau untung

IRR<SOCC : Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan tidak layak atau rugi

IRR=SOCC : Usaha jeruk siam Thailand yang diusahakan berada pada titik impas

Analisis Sensitivitas


Hasil analisis sensitivitas ini berguna sebagai bahan pertimbangan dan penilaian untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya perubahan pada komponen-komponen dominan yang mendasari penyusunan kriteria investasi, serta dampaknya terhadap kinerja finansial usaha. Analisis sensitivitas memiliki tujuan untuk melihat bagaimana dampat dari perubahan variabel-variabel yang dianggap penting dalam suatu usaha terhadap kelayakan usaha. Analisis sensitivitas dilakukan ketika hasil kriteria investasi menyimpulkan bahwa usaha layak untuk dijalankan. Analisis sensitivitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap dua variabel resiko usahatani jeruk siam Thailand yaitu : (1) kenaikan harga pupuk kandang, (2) penurunan produksi jeruk. Persentase kenaikan harga input dan penurunan produksi ditentukan berdasarkan kondisi yang terjadi selama ini dilokasi penelitian.

Asumsi-asumsi

a.
Umur usaha budidaya jeruk siam Thailand ini adalah 6 tahun dimulai dari tahun 2013, didasarkan oleh umur produktif jeruk siam Thailand dari umur 2 tahun sampai 14 tahun.

b.
Luas lahan kebun jeruk yang dimiliki Pak Arfit yang berada di Desa Koto Perambahan ini 1,5ha.

c.
Jarak tanam jeruk siam Thailand ini 5x5 meter, dengan jumlah batang 500 batang.

d.
Panen raya jeruk siam Thailand sekali dalam 6 bulan, tetapi buah selalu berproduksi meski tidak dalam masa panen raya.

e.
Memproyeksikan usaha kedepan prinsip yang digunakan sesuai dengan prinsip usahatani yang dilakukan oleh Pak Arfit. 

f.
Pupuk yang digunakan dalam usahatani jeruk siam Thailand ini hanya menggunakan pupuk kandang.

g.
Peralatan pertanian yang digunakan pada usahatani jeruk siam Thailand juga digunakan 15% pada usahalainnya .

h.
Permintaan konsumen akan jeruk siam Thailand ini sangat tinggi dan harga jeruk  Rp.25.000 perkilogram.

i.
Memproyeksikan produksi kedepannya, dilakukan dengan membuat asumsi bahwa tanaman jeruk ini memiliki pola produksi yang sama dengan Kalimantan Barat. Data produksi jeruk siam Thailand dapat dilihat berupa data fisik dari jeruk siam Pontianak di Kalimantan Barat menjelaskan bahwa produksi jeruk pada umur tanam ke-2 tahun sebanyak 1275 Kilogram/ha sedangkan produksi jeruk umur tanam ke-14 tahun yaitu sebanyak 7650 Kilogram/ha. Data produksi dari jeruk siamPontianak di Kalimantan Barat tersebut digunakan untuk mengasumsikan produksi jeruk milik usaha Pak Arfit di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar untuk umur tanam tahun sebelumnya. 

j.
Tingkat bunga yang digunakan adalah tingkat bunga yang berlaku dimasyarakat  yaitu 12% per tahun. Tingkat bunga ini dipilih karena mengikuti Bank Indonesia yang dapat menggambarkan seluruh Bank yang ada.

k.
Inflasi yang digunakan 4,99% nilai ini merupakan rata-rata inflasi Bank Indonesia periode 2009-2018 .

l.
Inflasi digunakan untuk proyeksi harga peralatan, harga PBB, harga output, harga pupuk dan harga bensin.

m.
Peningkatan harga output karena yang diberlakukan petani selama petani melakukan produksi tetap, maka dalam analisis kelayakan ini diasumsikan harga sesuai dengan inflasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran usaha jeruk siam Thailand


Usahatani jeruk siam Thailand milik Pak Harianto Arfit dimulai pada tahun 2013 berlokasi di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar, dimana Pak Arfit memulai usahatani bersama dengan istri dan dibantu tenaga kerja. Awal mula Pak Arfit memulai usaha dengan membawa bibit dari Lampung yaitu di Perkebunan Cina yang ditanam dikebun milik sendiri seluas 1,5 ha dengan jumlah  500 batang. Ketertarikan Pak Arfit untuk menanam jeruk siam Thailand dikarenakan ada peluang yang cukup bagus di pasar. Jeruk siam Thailand berbeda dengan jeruk lainnya, karena jeruk ini memiliki aroma yang khas seperti sangkis, kulitnya tipis, bulir buah yang lebih besar dari jeruk biasa, serta buah cukup besar, batang lebih besar serta daun lebih menguncup keatas. Harga jeruk siam Thailand lebih mahal jika dibandingkan dengan jeruk lainnya yaitu Rp25.000/kg berisikan 4-5 buah dan semua produksi selalu habis terjual.
Penilaian Kriteria Investasi

Hasil perhitungan kriteria investasi merupakan indikator dari modal yang diinvestasikan, yaitu perbandingan antara total benefit yang diterima dengan total biaya yang dikeluarkan dalam bentuk present value selama umur usaha. Apabila hasil perhitungan menunjukkan layak maka akan jarang mengalami kegagalan.Nilai kriteria investasi dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Nilai kriteria investasi usahatani jeruk siam Thailand usaha Pak Arfit periode 2020-2033

	Kriteria Investasi
	Nilai jeruk siam Thailand/lg
	Nilai jeruk siam Thailand/ha

	NPV
	Rp.1.778.980.148
	Rp.1.180.257.090

	Net B/C
	Rp.6,06
	Rp.5,99

	IRR
	39,87%
	39,64%

	Rata-rata NPV per Tahun 
	127.070.011
	     84.304.078 

	Rata-rata NPV per Bulan
	10.589.168
	7.025.340


(Luas garapan)


Tabel 1. Rata-rata keuntungan yang diperoleh selama umur produktif jeruk siam Thailand sebesar Rp.1.778.980.148/Lg, artinya bahwa dengan DF 12% usaha tersebut akan memberikan keuntungan sebesar Rp.1.778.980.148 dengan rata-rata keuntungan perbulan Rp.10.589.168/Lg menurut nilai waktu uang sekarang. Rata-rata keuntungan yang diperoleh selama umur produktif jeruk siam Thailand sebesar Rp.1.180.257.090/ha, artinya bahwa dengan DF 12% usaha tersebut akan memberikan keuntungan sebesar Rp.1.180.257.090 dengan rata-rata keuntungan perbulan Rp.7.025.340/ha. Menurut Rantau (2016) nilai NPV pada usahatani jeruk siam di Desa Sekaan sebesar Rp 1.140.253.940/ha dengan rata-rata keuntungan perbulan Rp.6.787.225/ha persentase perbedaan NPV dalam penelitian ini lebih tinggi 3,38%. Menurut Wiji (2007) pada usahatani jeruk siam Thailand di Pontianak Provinsi Kalimantan Barat menunjukkan nilai NPV sebesar Rp.229.083.000/ha persentase perbedaan NPV dalam penelitian ini lebih tinggi 80,59%. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jeruk siam Thailand di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar layak untuk dilakukan. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa usahatani jeruk siam Thailand usaha pak Arfit memiliki keuntungan yang besar sehingga layak untuk dijalankan.


Hasil Perhitungan Net B/C menunjukkan bahwa total nilai present value positif atau PV positif keseluruhan adalah Rp.2.130.824.997/Lg dan sebesar Rp.1.416.673.655/ha dan total nilai present value negatif sebesar Rp.351.844.848/Lg dan sebesarRp.236.416.565/ha selama periode usaha 14 tahun menurut nilai waktu uang sekarang.
Hasil dari perbandingan antara present value positif denganpresent value negatif diperoleh nilai Net B/C sebesar 6,06/Lg dan sebesar 5,99/ha. Artinya untuk setiap pengeluaran sebesar satu rupiah maka pemilik usaha jeruk siam Thailand akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp.6,06/Lg dan sebesar 5,99/ha. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rantau (2016) pada usahatani jeruk siam Thailand di Desa Sekaan menunjukkan nilai Net B/C sebesar 4,89/ha. Persentase perbedaan Net B/C penelitian jeruk siam Thailand di Desa Koto Perambahan dengan penelitian yang dilakukan Rantau (2016) lebih tinggi sebesar 18,64%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiji (2007) pada usahatani jeruk siam Thailand di Pontianak Provinsi Kalimantan Barat menunjukkan nilai Net B/C sebesar 4,73/ha. Persentase perbedaan Net B/C penelitian jeruk siam Thailand di Desa Koto perambahan dengan penelitian yang dilakukan Wiji (2007) lebih tinggi sebesar 21,03%. Melihat dari perhitungan Net B/C usaha ini berada pada kondisi yang layak.

Perhitungan nilai IRR usahatani jeruk siam Thailand usaha Pak Arfit sebesar 39,64%/ha, artinya pada saat tingkat suku bunga 39,64% NPV sama dengan nol dan pada tingkat suku bunga lebih kecil dari 39,64% usaha jeruk siam Thailand masih bisa melakukan pengembalian terhadap investasi yang dikeluarkan. Nilai IRR lebih besar dari SOCC, yaitu 12% sehingga layak untuk dijalankan. Hasil penelitian Wiji (2007) nilai IRR pada usahatani jeruk siam Thailand di Pontianak Kabupaten Kalimantan Barat mencapai 33,20% per ha dengan umur ekonomis mencapai 14 tahun, persentase penelitian ini lebih tinggi 6,44% dari Wiji. Hasil penelitian Rantau (2016) pada usahatani jeruk siam Thailand di Desa Sekaan menunjukkan nilai IRR mencapai 25% per ha persentase perbedaan IRR didalam penelitian ini lebih tinggi 14,64%.

Analisis Sensitivitas


Hasil analisis sensitivitas ini berguna sebagai bahan pertimbangan dan penilaian untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya perubahan pada komponen-komponen dominan yang mendasari penyusunan kriteria investasi, serta dampaknya terhadap kinerja finansial usaha. Analisis sensitivitas untuk usahatani jeruk siam Thailand milik pak Arfit di Desa Koto Perambahan dilakukan dengan melihat pengaruh perubahan dua faktor terhadap nilai NPV yang mungkin terjadi selama proses produksi, yaitu faktor kenaikan harga input dan penurunan tingkat produksi. Analisis sensitivitas melihat apakah variabel-variabel resiko tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap perubahan dalam perhitungan analisis kelayakan finansial.

1. Analisis Sensitivitas terhadap perubahan Kenaikan Harga Input pupuk Kandang

Harga input dalam analisis sensitivitas ini yang diubah meliputi harga pupuk kandang. Pupuk kandang merupakan biaya yang terbesar yang dikeluarkan dalam melakukan usahatani jeruk siam Thailand. Pemilik usaha saat melakukan usahatani pernah mengalami kenaikan harga pada pupuk kandang sebesar 35%. Dampak dari peningkatan harga input sebesar 35% pada usahatani jeruk siam Thailand di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Analisis sensitivitas perubahan kenaikan harga input pupuk kandang usahatani jeruk siam Thailand  di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar

	Perubahan Harga Input (%)
	NPV
	Net B/C
	IRR

	
	
	
	

	35% +
	1.168.360.992
	5,94
	39,37

	Normal
	1.180.257.090
	5,99
	39,64



Tabel 2. menunjukkan analisis sensitivitas terhadap peningkatan harga input sebesar 35%, maka nilai NPV berubah menjadi Rp.1.168.360.992 turun sebesar Rp.11.896.098 atau 1,01% dari NPV normal, hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya harga input sebesar 35%, maka usahatani jeruk siam Thailand milik Pak Arfit di Desa Koto Perambahan tetap layak untuk dilanjutkan karena semua kriteria investasi masih memenuhi standar dimana Net Present Value masih bernilai positif, Net B/C>1, dan IRR>SOCC.

2. Analisis sensitivitas terhadap perubahan penurunan produksi jeruk siam Thailand


Produksi jeruk merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaan usahatani jeruk siam Thailand. Semakin tinggi produksi maka semakin besar benefit yang akan diperoleh namun sebaliknya, semakin rendah produksi maka semakin kecil pula benefit yang akan diterima. Pemilik usaha jeruk siam Thailand dalam melakukan usahatani pernah mengalami penurunan produksi sebesar 20%. Penurunan produksi sebesar 20% terjadi saat umur tanaman jeruk siam Thailand 4 tahun dikarenakan tanaman jeruk didaerah penelitian ini diserang oleh hama kutu sayap putih sehingga menyebabkan produksi menurun sebesar 20%
Tabel 3. Analisis sensitivitas perubahan penurunan produksi usahatani jeruk siam Thailand  di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar

	Kriteria Investasi
	NPV (Rp)
	Net B/C (Rp)
	IRR (%)

	
	
	
	

	Analisis Awal
	           866.678.801
	4,67
	34,65

	Sensitivitas 20%
	1.180.257.090
	5,99
	39,64



Tabel 3. menunjukkan analisis sensitivitas terhadap penurunan produksi jeruk sebesar 20 persen yang terjadi dilapangan yang disebabkan oleh hama, maka nilai NPV berubah menjadi Rp.866.678.801 turun sebesar Rp.313.578.289 atau 26,56% dari NPV normal, hal ini menunjukan bahwa dengan menurunnya produksi jeruk sebesar 20%, maka usahatani jeruk siam Thailand milik Pak Arfit di Desa Koto Perambahan tetap layak untuk dilanjutkan karena semua kriteria investasi masih memenuhi standar dimana Net Present Value masih bernilai positif, Net B/C>1, dan IRR>SOCC.
IV. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa :

1) Usaha Jeruk siam Thailand di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar melalui analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa layak untuk diusahakan karena mampu memperoleh tingkat pengembalian yang memenuhi standar kelayakan, dengan nilai NPV yang diperoleh  usaha jeruk siam Thailand bernilai positif sebesar Rp.1.180.257.090/ha. Nilai Net B/C yang didapat yaitu 5,99 serta nilai IRR ini lebih besar dibandingkan Discount factor (DF) yang digunakan yaitu 12%.

2) Hasil analisis sensitivitas terhadap 2 faktor yaitu peningkatan harga input jeruk siam Thailand terjadi penurunan nilai NPV sebesar 35%,  namun masih bernilai positif dan layak dijalankan, dengan peningkatan harga input nilai IRR turun namun nilai masih diatas discount factor yang digunakan yaitu 12%, dan nilai Net B/C turun, tetapi masih lebih besar dari satu. Analisis Sensitivitas terhadap penurunan produksi jeruk siam Thailand sebesar 20% yang terjadi dilapangan, usahatani jeruk siam Thailand milik Pak Arfit di Desa Koto Perambahan tetap layak untuk dilanjutkan.
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